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PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang Masalah
Kabupaten Buton Utara adalah sebuah kabupaten di provinsi Sulawesi Tenggara,
Indonesia. Kabupaten yang juga dikenal sebagai Kabupaten Butur ini ibukotanya adalah
Buranga terletak di Pulau Buton yang merupakan pulau terbesar di luar pulau induk
Kepulauan Sulawesi. Pulau Buton memiliki cadangan aspal alam dunia, deposit
Asbuton sebesar 650 juta ton, dengan kadar aspal dalam aspal buton bervariasi antara
10-35%, yang setara dengan 170 juta ton aspal minyak (Departemen Pekerjaan Umum,
2010).
Asbuton atau aspal alam dari Pulau Buton dengan deposit terbesar di dunia bila
dibandingkan dengan deposit aspal alam lainnya, merupakan salah satu kekayaan alam
Indonesia yang sangat potensial sebagai bahan substitusi aspal terutama pada perkerasan
jalan campuran beraspal. Pemanfaatan Asbuton pada perkerasan jalan sudah lama
digalakan pemerintah Indonesia namun lebih terfokus pada Asbuton Kabungka
(Asbuton dari deposit di Kecamatan Kabungka). Padahal ada beberapa deposit Asbuton
di Pulau Buton dan yang terbesar adalah deposit di Kecamatan Lawele. (Madi Hermadi,
M. Sjahdanulirwan, 2008).
Berbagai penelitian dan pemanfaatan Aspal Buton ini telah dilaksanakan, baik
sebagai aditif maupun sebagai material dasar campuran beton aspal. Aspal Buton Butir
merupakan hasil pengolahan Aspal Buton padat yang dipecah dengan alat pemecah
(crusher) yang sesuai sehingga memiliki ukuran butir tertentu. Hingga tahun 1987
Aspal Buton Butir konvensional, yaitu berupa agregat Aspal Buton dengan ukuran butir
maksimum 12,5 mm dan dikirim dalam bentuk curah, pernah digunakan di Indonesia
(Affandi, 2008).
Pemanfaatan Aspal Buton telah diperluas dengan berbagai optimasi melalui
modifikasi bahan dasar sehingga dapat dimanfaatkan, baik sebagai aditif dalam bentuk
granular maupun sebagai aspal modifikasi (Samadhi, 2011). Sedangkan pada Kabupaten
Buton Utara menggunakan Aspal Buton yang menggunakan material spesifikasi khusus
“Butur Seal”
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penggunaan material spesifikasi khusus "Butur Seal" dimana cocok untuk lalu lintas
rendah yang tidak melebihan antara 100-200 kendaraan per hari pada pengaspalan dan
peningkatan jalan. Penggunaan material Butur Seal, dengan aspal alam Buton untuk
wilayah dengan intensitas kendaraan tidak begitu berat, maka kontruksi jalan itu sangat
cocok dan bisa bertahan lama antara 3-5 tahun, bahkan ada daerah yang bisa bertahan
hingga 8 tahun. Butur Seal yang pertama kali dikembangkan di Kabupaten Buton Utara
pada tahun 2008 dengan tata cara menggunakan agregat yang notabene adalah material
substandart yang diambil lalu dipecahkan secara langsung di lapangan dengan tanpa
memperhatikan gradasinya tetapi memiliki ukuran maksimal sebesar 3 inch.
Definisi Asbuton Butur Seal adalah lapis tipis Asbuton B 50/30 yang dihampar
di atas lapis pondasi atau lapis perkerasan beraspal lama. Pekerjaan ini meliputi
penyediaan Asbuton B 50/30 dihampar dan dipadatkan diatas lapis pondasi agregat
(base) atau perkerasan jalan lama (existing) yang telah disiapkan sesuai dengan
Spesifikasi Umum dan memenuhi garis ketinggian.
Lima tahun lalu kondisi infrastruktur di Kabupaten Buton Utara masih sangat
terbatas. Panjang jalan 303,6 KM dengan kondisi 158 KM jalan kerikil dalam kondisi
rusak berat, 44 KM jalan tanah dan berlumpur. Sedangkan jalan beraspal baru 17 KM
dalam kondisi sedang, atau dapat dikatakan bahwa 94,6 persen merupakan jalan kondisi
baik. Rinciannya, jalan provinsi poros Kabupaten Buton-Buton Utara telah teraspal
menggunakan Aspal Buton di daerah perbatasan antara Desa Waoleona Kabupaten
Buton dan Desa Mata Kabupaten Buton Utara sepanjang lebih kurang 5 KM.
Selebihnya merupakan jalan tanah dan kerikil, bila di musim hujan berlumpur sehingga
sulit dilalui kendaraan roda empat dan dua karena ada genangan air berbentuk
kubangan. Sehingga dari Desa Waoleona menuju Kecamatan Kulisusu Kabupaten
Buton Utara ditempuh dengan waktu 5-6 jam.
Kemudian jalan kabupaten yang teraspal menggunakan Aspal Buton sepanjang 7
KM di Kecamatan Kulisusu dan kurang lebih 10 KM di Kecamatan Wakorumba Utara
dalam kondisi tidak mulus, dan sisanya merupakan jalan tanah yang berlumpur dikala
hujan. Sehingga bila dilintasi dengan kendaraan roda empat memerlukan waktu tempuh
selama 3 jam dari Maligano perbatasan Kabupaten Muna. Untuk jalan kecamatan dan
jalan yang menghubungkan desa dan kelurahan adalah jalan tanah. Bahkan masih ada
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maupun jalan kaki dari ibukota kecamatan. Kecuali lewat jalur laut di musim teduh, dan
apabila memasuki musim timur, maka hanya perahu motor tertentu saja yang bisa
kesana. Sehingga bisa dikatakan masih ada beberapa desa yang terisolir.
Pemda Butur saat ini telah melakukan pengaspalan jalan dengan menggunakan
Asbuton Butur Seal sepanjang 94,41 kilo meter untuk jalan kabupaten dan melakukan
berbagi pekerjaan dengan pemerintah provinsi dalam melakukan pemeliharaan jalan
provinsi. Pembukaan jalan baru dilakukan sepanjang 83 kilometer. Begitu pula dengan
pengerasan jalan tanah berkerikil sepanjang 148,30 kilometer dan di tahun anggaran
2015 ini telah diprogramkan pembukaan jalan Desa Korolabu yang terisolasi selama ini.
Kemudian jalan usaha tani yang dikerjakan sepanjang 59,694 kilometer yang tersebar di
enam kecamatan se-Kabupaten Buton Utara. Sedangkan keseluruhan jalan kabupaten
yang terdapat di kabupaten Buton Utara sepanjang 449,5 km dengan 53 ruas jalan.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 35/PRT/M/2006
tentang Peningkatan pemanfaatan Aspal Buton untuk pemeliharaan dan pembangunan
jalan. Pemerintah Provinsi Sultra juga telah membuat Peraturan Daerah (Perda) nomor 2
tahun 2010 tentang penggunaan Aspal Buton untuk pengaspalan jalan. Pemda Buton
Utara memanfaatkan penggunaan Asbuton Butur Seal untuk pengaspalan jalan se
kabupaten, namun Asbuton Butur Seal memiliki kelemahan pada daya tahan yang tidak
begitu lama.
Bahan Asbuton yang digunakan pada pengaspalan di Buton Utara adalah
Asbuton B50/30 hasil olahan (pabrikasi) dan harus sesuai dengan persyaratan. Secara
teknis pemanfaatan Asbuton Butur Seal masih sangat sensitif terhadap kemampuan
sumber daya manusia dalam memahami kondisi fisik Asbuton, sehingga sangat
berpengaruh terhadap kegagalan konstruksi. Aspal Buton campuran dingin (Butur Seal)
di lapangan juga menunjukkan beberapa jenis kerusakan disebabkan sulit atau tidak
cocoknya bahan peremaja yang digunakan.
Menjadikan tantangan untuk melakukan penelitian terhadap karakteristik
propertis Asbuton Butur Seal B50/30 dengan melakukan modifikasi, untuk
mendapatkan Asbuton yang memiliki daya tahan lebih lama didalam penggunaan di
lapangan. Kualitas kinerja campuran Asbuton Butur Seal dapat diketahui melalui
pengamatan dan serangkaian pengujian di laboratorium. Pengujian ini meliputi
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diharapkan dapat langsung diterapkan seperti yang dilakukan di lapangan.
1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana karakter Aspal Buton Butur Seal apabila dicampur sebagai
campuran hangat dengan variasi suhu (30°C, 40°C, 60°C dan 80°C)?
2. Bagaimana karakter Aspal Buton Butur Seal apabila ditambahkan zat
additive polimer elastomer (lateks) dalam pencampuran hangat?
3. Bagaimana karakter Aspal Buton Butur Seal dengan penambahan bahan
peremajaan (Rejuvenation) berupa oli bekas dalam pencampuran hangat?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui karakter Aspal Buton Butur Seal dalam dalam suhu
optimum pencampuran hangat agar dapat digunakan dalam penggunaan
pembangunan dan pemeliharaan jalan di Buton Utara.
2. Untuk mengetahui karakter Aspal Buton Butur Seal apabila ditambah zat
additive polimer elastomer (polymer lateks) pada saat pencampuran hangat.
3. Untuk mengetahui karakter Aspal Buton Butur Seal dengan penambahan
bahan peremajaan (rejuvenation) berupa oli bekas pada saat pencampuran
hangat.
1.4 Batasan Masalah
Untuk melaksanakan penelitian ini dilakukan di laboratorium dengan batasan-
batasan sebagai berikut :
1. Material penelitian menggunakan Aspal Buton yaitu Aspal Buton Butur Seal
pabrikasi Aspal Buton B 50/30.
2. Penggunaan polimer elastomer (polymer lateks) sebagai zat additive.
3. Penggunaan bahan peremajaan (rejuvenation) berupa oli bekas
51.5 Manfaat Penelitian
1. Untuk meningkatkan ketahanan properti Aspal Buton Butur Seal sehingga
dapat digunakan dengan kendaraan lebih dari 100-200 kendaraan per hari.
2. Untuk mendapatkan hasil Aspal Buton Butur Seal di lapangan yang lebih
kuat murah dan tahan lama.
3. Untuk mendukung program penggunaan teknologi yang inovatif untuk
diaplikasikan dalam konstruksi sipil.
